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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan akan konsumsi susu setiap tahunya selalalu meningkat bersamaan 

dengan memingkatnya jumlah populasi penduduk. Sementara itu pemenuhan akan 

usaha kebutuhan susu sapi selalu negative yang artinya jumlah permintaan lebih 

tinggi dibangding dengan angka pemenuhan. Kondisi tersebut merupakan 

tantangan sekaligus peluang bagi peternak. Ternak perah khususnya sapi perah 

merupakan salah satu penghasil protein hewani terbesar berupa susu. 

Untuk kberhasilan ternak sapi perah, yang harus di perhatikan adalah 

manajemen pemeliharaan yang terarah dan pengengolaan yang biak. Pemberian 

pakan merupakan salah satu factor keberhasilan satu usaha ternak perah. Bahan 

pakan ynag di pilih dan digunakan untuk yernak harus mempertimbanggkan zat-

zat yang terkandung di dalam bahan pakan .selain itu bhan pakan yang dipilih 

juga harus memperhatikan sifat biologis pakan yang akan di berikan. hal itu 

karena bahan pakan yang akan diberikan memiliki pengaruh besar terhadap 

produksi susu ternak perah yang dipelihara. 

Sebelum pemberian pakan dilalkukan, hal yang perlu diperhatikan adalah 

komposisi pakan dan waktu pemberian pakan.Selain itu kesesuain antara jenis 

pakan yang dibrikan dengan sapi perah juga menjadi pengaruh dalam keberhasilan 

usaha peternakan.Hal itu karena pemberian pakan untuk sapi perah priode laktasi 

berbeda dengan pemberian pakan untuk sapi periode lainnya. Untuk pemberian 

pakan sapi perah selain priode laktasi, baik pedet hingga bunting akan 

berpengaruh  terhadap pertumbuhan dan perkembangan sapi yang nantinya akan 

menjadi calon induk laktasi yang berkualitas  

Maka dari itu, kegiatan praktek kerja lapang ini dilakukan dengan harapan 

mahasiswa dapat mengetahui serta mempelajari manajemen dan tata laksana 

pemberian pakan yang baik dan benar dalam suatu usaha agrobisnis peternakan. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum PKL 

1. Untuk menambah pemahaman terkait teori yang diterima di perkuliahan 

dengan apa yang dipraktikkan di lapangan. 

2. Untuk menambah pengalaman kerja mahasiswa dengan mengetahui dan 

melaksanakan kegiatan-kegiatan inti dalam suatu usaha agrobisnis peternakan. 

1.2.2 Tujuan Khusus PKL 

1. Untuk mengetahui secara langsung bagaimana tatalaksana pemberian pakan 

sapi perah yang ada di peternakan sapi perah UPT Pembibitan Ternak dan 

Hijauan Pakan Ternak Rembangan. 

2. Untuk menambah keterampilan dalam tatalaksana pemberian pakan sapi perah 

sehingga sapi perah dapat menghasilkan susu dengan kualitas dan kuantitas 

yang baik. 

1.2.3 Manfaat PKL 

1. Dapat memahami tatalaksana pemberian pakan sapi perah yang baik di UPT 

Pembibitan ternak Rembangan.  

2. Mahasiswa dapat memiliki  keterampilan yang praktis dilapangan. 

3. Mahasiswa mampu menyerap ilmu serta menerapannya  dalam duni kerja. 

 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja 

1.3.1 Lokasi PKL 

Praktik Kerja Lapang (PKL) ini dilaksanakan di UPT Pembibitan ternak 

dan hijauan pakan ternak rembangan yang beralamat di Dusun Rayap,  Desa 

Kemuning Lor, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

1.3.2 Jadwal Kerja 

Praktik Kerja Lapang dilaksanakan di UPT Pembibitan Ternak dan 

Hijauan Pakan Ternak Rembangan sejak tanggal 05 Oktober sampai dengan 15 

Desember 2020. 
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1.4 Metode Pelaksanaan 

Kegiatan Praktik Kerja Lapang oleh pembimbing PKL/magang, baik internal 

(Dosen Pembimbing) maupun eksternal (Pembimbing Lapang). Metode 

pengumpulan data yang digunakan pada pelaksanaan praktik kerja lapang di Unit 

Pembibitan Ternak dan Hijauan Pakan  Ternak Rembangan adalah sebagai 

berikut:  

1. Orientasi 

Kegiatan orientasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui semua kegiatan 

yang akan dilaksanakan selama PKL. Kegiatan itu meliputi pengarahan dan 

pengenalan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan.  

2. Observasi 

Observasi merupakan metode yang dilakukan secara langsung di lokasi PKL 

dengan cara melakukan pengamatan serta pencatatan tentang berbagai hal yang 

berhubungan dengan permasalahan yang diangkat sebagai topik praktik kerja 

lapang. 

3. Wawancara 

Metode ini merupakan pengumpulan data dengan cara melakukan tanya 

jawab secara langsung dengan pimpinan, mandor, para pekerja kandang dan 

pihak-pihak yang dianggap perlu untuk memperoleh informasi lebih lanjut. 

4. Magang/Praktik Kerja Lapang 

Praktek Kerja Lapang/magang mengacu pada jadwal yang telah ada dan 

ditentukan oleh pihak lokasi PKL sesuai dengan kegiatan yang memungkinkan 

untuk diikuti sehingga mahasiswa peserta PKL/magang dapat mengikuti kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan di Upt.Pembibitan Ternak dan Hijauan Pakan Ternak 

Rembangan. 

5. Studi Pustaka  

Studi pustakan dilakukan guna melengkapi informasi-informasi yang 

berhubungan dengan kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan di lapangan 

dengan mencari pustaka, buku teks, jurnal dan sumber data yang relevan. 


